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SURAKARTA

SURAT EDARAN

NOMOR: B5o / Bo9

TENTANG

PEMBATASAN KEGIATAN BEPERGIAN KE LUAR DAERAH DAN/ATAU KEGIATAN

MUDIKDAN/ATAUoUTIBAGIAPARATURSIPILNEGARADILINGKUNGAN

PEMERINTAHKoTASURAKARTADALAMUPAYAPENCEGAHANPENYEBARAN

coRoNA y/RUS D/SEASE (COV|D-19)

A.DASAR:

Keputusan Presiden Republik lndonesia Nomor 11 Tahun 2020 Tentang

PenetapanKedaduratanKesehatanMasyarakatCoronaVirusDisease20l9

(covtD-1e);

Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi

Birokrasi Nomor 46 Tahun 2020 Tentang Pembatasan Kegiatan Bepergian

KeLuarDaerahDan/AtauKegiatanMudikDan/AtaucutiBagiAparaturSipil

Negara Dalam Upaya Pencegahan Penyebaran COVID-I9;

Keputusan Walikota Surakarta Nomor 443 76/28 Tahun 2020 tentang

Penetapan Status Kejadian Luar Biasa Corona Virus Drsease (COVID-19) di

Kota Surakarta.
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B. KEBIJAKAN :

Pembatasan kegiatan bepergian ke luar daerah dan/atau kegiatan mudik

dan/atau cuti bagi Aparatur sipil Negara di Lingkungan Pemerintah Kota

surakarta dalam upaya pencegahan penyebaran corona virus Disease

(covtD-1e).

C.PELAKSANAAN :

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik lndonesia Nomor 11 Tahun 2020

Tentang Penetapan Kedaduratan Kesehatan Masyarakat corona virus Dlsease

2O1g (covlD-19) dan surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

Dan Reformasi Birokrasi Nomor 46 Tahun 2020 Tentang Pembatasan Kegiatan

Bepergian Ke Luar Daerah Dan/Atau Kegiatan Mudik Dan/Atau cuti Bagi

Aparatur Sipil Negara Dalam Upaya Pencegahan Penyebaran COVID-19 sefta

KeputusanWalikotaSurakartaNomor443.T6128Tahun2020tentangPenetapan

status Kejadian Luar Biasa corona virus Dr'sease (covlD-1g) di Kota surakarta,

disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Pembatasan Kegiatan Bepergian Ke Luar Daerah dan/atau Mudik

a.Untukmencegahdanmeminimalisirpenyebaransertamengurangirisiko

CoronayirusDisease(covtD-1g)yangdisebabkanolehmobilitas
penduduk dari satu wilayah ke wilayah lainnya di lndonesia' Aparatur

Sipil Negara di lingkungan Pemerintah Kota Surakarta dan

keluarganya dilarang melakukan kegiatan bepergian ke luar daerah

dan/atau kegiatan mudik lainnYa

kedaduratan Kesehatan masyarakat

(covtD-19)

Apabila terdapat Aparatur Sipil Negara yang dalam keadaan terpaksa

perlu melakukan kegiatan bepergian ke luar daerah' maka yang

bersangkutan harus terlebih dahulu mendapatkan izin dari pejabat

yang berwenang atas delegasi dari Pejabat Pembina Kepegawaian'

selama berlaku PenetaPan

Corona Virus Disease 2019

b

2. Pembatasan Cuti

a. AParatur SiPil Negara tidak mengajukan cuti selama berlakunya

Penetapan Kedaduratan Kesehatan Masyarakat Corona Virus Disease

201e (covtD-1e);

b. Mengacu pada angka 2 huruf a, pejabat yang beruenang di lingkungan

Pemerintah Kota Surakarta tidak memberikan izin cuti bagi Aparatur

Sipil Negara dibawahnYa;
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c. Dikecualikan dari hal yang disebutkan pada angka 2 huruf a dan b,

dapat diberikan :

1) cuti melahirkan dan/atau cuti sakit dan/atau cuti karena alasan

penting bagi Pegawai Negeri Sipil;

2) cuti melahirkan dan/atau cuti sakit bagi Pegawai Pemerintah Dengan

Perjanjian Kerja.

d. Cuti karena alasan penting sebagaimana dimaksud pada angka 2 huruf c

butir 1) hanya diberikan terbatas pada alasan bahwa salah satu anggota

keluarga inti (ibu, bapak, isteri atau suami, anak, adik, kakak, mertua atau

menantu) dari Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan sakit keras atau

meninggal dunia.

e. Pemberian cuti sebagaimana dimaksud dilakukan secara akuntabel

sesuaidenganpersyaratanyangdiaturdalamPeraturanPemerintah

Nomor 11 Tahun 2017 Tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil

sebagaimanadiubahdenganPeraturanPemerintahNomorlTTahun

2020 Dan Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 20'18 Tentang

Manajemen Pegawai Pemerintah dengan Perjaniian Kerja

3. Disiplin Pegawai

a. Kepala Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota Surakarta

memastikan agar Aparatur Sipil Negara di lingkungan instansi pemerintah

yang bersangkutan tidak melakukan kegiatan bepergian ke luar daerah

dan/atau kegiatan mudik dan/atau mengajukan cuti selama berlakunya

PenetapanKedaruratanKesehatanMasyarakatCoronaVirusDlsease

201e (covtD-le)',

b. Apabila terdapat Aparatur Sipil Negara yang melanggar hal tersebut'

makayangbersangkutandiberikanhukumandisiplinsebagaimanadiatur

dalamPeraturanPemerintahNomor53Tahun2010TentangDisiplin

Pegawai Negeri Sipil Dan Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2018

Tentang Manajemen Pegawai Pemerintah Dengan Perjanjian Kerja'

4. Upaya Pencegahan Dampak Social Corona Virus Dlsease 2019

(covtD-l9)

Aparatur sipil Negara di lingkungan Pemerintah Kota surakarta diimbau

untuk:

a.Selalumenggunakanmaskerketikaberadaatauberkegiatandiluar

rumah tanPa kecuali; dan

b. menyampaikan informasi yang positif dan benar (bukan berita hoax)

kepada masyarakat terkait dengan pencegahan penyebaran Corona

Virus Disease 2019 (COVID-|9)
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5. Upaya Mendorong Partisipasi Masyarakat

Aparatur Sipil Negara agar mengajak masyarakat di lingkungan tempat

tinggalnya untuk:

a. Tidak bepergian ke luar daerah dan/atau kegiatan mudik dalam rangka

Hari Raya ldul Fitri 1441 Hrjriyah ataupun kegiatan ke luar daerah lainnya

selama berlakunya Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat

Corona Virus Disease 2019 (COVID-I9);

b. Selalu menggunakan masker ketika berada atau berkegiatan di luar

rumah tanpa kecuali;

c. Menjaga jarak aman ketka melakukan komunikasi antar individu

(soci a l/phy si ca I d i sta n ci n g) ;

d. Secara sukarela bergotong royong membantu meringankan beban

masyarakat yang lebih membutuhkan di sekitar tempat tinggalnya; dan

e. Menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat.

6. Masa Berlaku

Surat Edaran ini berlaku sejak tanggal diterbitkan sampai dengan

ditetapkannya kebijakan lebih lanjut.

Demikian, agar surat edaran ini dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Atas

perhatian dan kerjasamanya, disampaikan terima kasih.

Ditetapkan di Surakarta

Pada tanggal lh Aprf L 9n%)

WALIKOTA SURAKARTA,

I RUDYATMO


